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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran 
teks tanggapan melalui penggunaan media scrapbook di kelas VII SMP Negeri 37 
Semarang. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII E. Teknik pengumpulan data 
meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan media scrapbook dapat meningkatkan keaktifan peserta didik secara 
signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa media scrapbook meningkatkan keaktifan 
peserta didik. Nilai rata-rata peserta didik pada Siklus 1 meningkat dari 59,4 (pre-test) 
menjadi 66,2, dengan peningkatan persentase 11,46%. Nilai rata-rata peserta didik naik 
lagi menjadi 78,2 pada Siklus 2, dengan peningkatan persentase 18,15%. Berdasarkan 
kriteria keaktifan, siswa yang awalnya berada pada kategori Perlu Bimbingan mulai 
mengalami peningkatan hingga masuk kategori Cukup pada Siklus 2. Keseluruhan 
keaktifan peserta didik meningkat sebesar 21,85%, membuktikan bahwa media scrapbook 
efektif dalam membantu siswa memahami dan mengembangkan teks tanggapan secara 
lebih aktif dan kreatif. 
 
Kata kunci: keaktifan peserta didik, media scrapbook, teks tanggapan 
 
 

ABSTRACT  
This study aims to improve students' engagement in learning response texts through the 
use of scrapbook media in Class VII of SMP Negeri 37 Semarang. The method used is 
Classroom Action Research (CAR), conducted in two cycles, each consisting of planning, 
implementation, observation, and reflection stages. The subjects of the study were students 
of class VII E. Data collection techniques included observation, interviews, documentation, 
and tests. 
The results showed that the use of scrapbook media significantly increased students' 
learning engagement. The average score improved from 59.4 in the pre-test to 66.2 in Cycle 
I (an increase of 11.46%), and further increased to 78.2 in Cycle II (an increase of 18.15%). 
The level of student engagement also improved, shifting from the "Needs Guidance" 
category to "Moderately Active." Overall, student engagement increased by 21.85%, 

mailto:helniarum@gmail.com
mailto:sitiulfiyani@upgris.ac.id
mailto:ikaseptiana@upgris.ac.id
mailto:mahmudahspdsri5@gmail.com


 
 

2503010127 - 2 
 

indicating that scrapbook media is effective in encouraging active and creative student 
participation in understanding and developing response texts. 
 
Keywords: student engagement, response text, scrapbook media, classroom action 
research 
 

1. PENDAHULUAN 

Sesuai dengan Permendikbud No. 37 Tahun 2018, pembelajaran Bahasa 
Indonesia bertujuan membekali peserta didik dengan kemampuan berbahasa 
secara baik dan benar, serta menumbuhkan apresiasi terhadap bahasa dan sastra 
Indonesia. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran Bahasa Indonesia sering 
dianggap membosankan dan tidak menarik oleh peserta didik. Hal ini berdampak 
pada rendahnya keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran di kelas, 
terutama dalam materi yang memerlukan respons kritis seperti teks tanggapan. 

Teks tanggapan merupakan salah satu materi yang bertujuan untuk melatih 
peserta didik dalam mengemukakan pendapat, memberikan apresiasi atau kritik 
terhadap suatu hal secara logis dan bertanggung jawab. Sayangnya, berdasarkan 
hasil observasi awal di kelas VII SMP Negeri 37 Semarang, pembelajaran teks 
tanggapan belum mencapai hasil yang optimal. Banyak peserta didik yang tampak 
pasif, kurang berani mengemukakan pendapat, dan tidak terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan perlunya inovasi dalam 
pemilihan strategi dan media pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi 
dan keaktifan peserta didik. 

Salah satu alternatif media yang dapat digunakan untuk menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan dan melibatkan peserta didik secara aktif 
adalah media scrapbook. Scrapbook merupakan media visual yang menarik dan 
memungkinkan peserta didik untuk mengekspresikan ide dan pendapat mereka 
secara kreatif melalui kombinasi tulisan dan gambar. Dengan menggunakan 
scrapbook, peserta didik tidak hanya diajak untuk memahami materi, tetapi juga 
dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran yang lebih kontekstual dan 
bermakna. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, terjadi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan judul “Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik Menggunakan Media 
Scrapbook pada Materi Teks Tanggapan Kelas VII SMP Negeri 37 Semarang 
Tahun Ajaran 2024/2025”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi 
terhadap rendahnya keaktifan peserta didik serta meningkatkan kualitas 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitin 
tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kektifan peserta didik agar 
dapat memperbaiki proses belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan pemikiran 
(Afandi,M. 2014) yang menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan 
kegiatan ilmiah dan bermetode yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 
berbagai tindakan di dalam kelas sebagai upaya meningkatkan proses dan hasil 
pembelajaran. Subjek dalam penelitian ini ialah peserta didik kelas VII E SMP 
Negeri 37 Semarang dengan jumlah peserta didik 32.  

Penelitian ini adalah lanjutan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Eni Suciati pada tahun 2023, yang berjudul "Peningkatan Keaktifan dan Hasil 
Belajar Ekonomi Melalui Permainan Menempel Rupiah", yang membahas bahwa 
media pembelajaran meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. 
Peserta didik di kelas XII MIPA 6 SMA Negeri 1 Rembang adalah subjek penelitian 
ini. 
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Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa keaktifan dan hasil belajar meningkat. 
Keaktifan kondisi pra siklus meningkat sebesar 55,41% dalam kelompok kurang 
aktif menjadi 67,19 % dalam kelompok aktif, dan presentase hasil belajar 
meningkat sebesar 68% menjadi 74%. Ketuntasan peserta didik pada siklus kedua 
meningkat sebesar 66% dan memenuhi ketentuan indikator keberhasilan. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa media permainan menempel rupiah dapat 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nurayu Fitriana (2023) yang berjudul 
“Peningkatan Keaktifan Peserta Didik Melalui Media Presentasi Classpoint dan 
Game Edukasi (Quizizz dan Kahoot) Pada Pembelajaran Kimia”. Penelitian ini 
membahas mengenai meningkatkan keaktifan belajar peserta didik menggunakan 
media pembelajaran. Objek dalam penelitian ini ialah peserta didik kelas X-3 SMA 
Islam Cikal Harapan 1. Rancangan dalam penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
keaktifan belajar peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II 
yang menunjukkan presentase 67,14% menjadi 81,43%. Dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media presentasi classpoint dan game edukasi quizizz dan Kahoot 
dapat meningkatkan keaktifan peserta didik pada pembelajaran kimia.  

Suatu kerangka berpikir diperlukan untuk mendukung kejelasan arah dan 
landasan teori dalam penelitian ini. Kerangka berpikir ini akan menjelaskan 
hubungan logis antara variabel tindakan, teori yang melandasi, dan hasil yang 
diharapkan. Kerangka berpikir ini juga akan menjelaskan bagaimana peneliti 
merancang tindakan dan menganalisis bagaimana hal itu berdampak pada 
peningkatan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran teks tanggapan 
menggunakan media scrapbook. 

Suatu kerangka berpikir diperlukan untuk mendukung kejelasan arah dan 
landasan teori dalam penelitian ini. Kerangka berpikir ini akan menjelaskan 
hubungan logis antara variabel tindakan, teori yang melandasi, dan hasil yang 
diharapkan. Kerangka berpikir ini juga akan menjelaskan bagaimana peneliti 
merancang tindakan dan menganalisis bagaimana hal itu berdampak pada 
peningkatan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran teks tanggapan 
menggunakan media scrapbook. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan di SMP Negeri 37 Semarang pada semester ganjil tahun ajaran 
2024/2025. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII E yang berjumlah 32 
siswa. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabel indikator 
keaktifan peserta didik dan lembar kerja peserta didik berbentuk scrapbook. Kedua 
Instrumen penilaian tersebut digunakan sebagai tolak ukur dalam mengetahui 
peningkatan kekatifan peserta didik. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif untuk melihat peningkatan keaktifan siswa dari siklus ke siklus. 

 
Tabel 2. Pedoman Penilaian 

 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Skor 
Maksimal 

1 
Keaktifan dalam 
Pembelajaran 

- Aktif bertanya dan 
menjawab saat diskusi 

10 

- Terlibat dalam kerja 
kelompok 

10 

- Mengemukakan 
pendapat dengan 
percaya diri 

10 
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2 
Kreativitas 
dalam Media 
Scrapbook 

- Desain menarik dan 
rapi 

10 

- Penggunaan 
gambar/ilustrasi 
pendukung sesuai isi 
teks 

10 

- Keunikan dalam 
penyajian teks 
tanggapan 

10 

3 
Kemampuan 
Menulis Teks 
Tanggapan 

- Struktur teks lengkap 
(tesis, argumen, 
penegasan ulang) 

10 

- Penggunaan bahasa 
baku dan kalimat 
efektif 

10 

- Ketepatan dalam 
menyampaikan isi 
tanggapan 

10 

 
Sebelum melakukan evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik, diperlukan 

acuan yang jelas berupa kriteria penilaian. Kriteria ini disusun berdasarkan 
indikator-indikator yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, khususnya dalam 
peningkatan keaktifan dan kemampuan peserta didik dalam memahami serta 
menyusun teks tanggapan melalui media scrapbook. Dengan adanya kriteria ini, 
proses penilaian menjadi lebih objektif, terarah, dan mencerminkan capaian 
kompetensi secara menyeluruh. 

 
Tabel 2.1 Kriteria Penilaian 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus di kelas VII 

SMP Negeri 37 Semarang pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks tanggapan, 
melalui penggunaan media scrapbook. Siklus 1 menggunakan scrapbook 
manual, sementara siklus 2 menggunakan media digital dengan bantuan 
aplikasi Canva. 

Hasil peneliti tuliskan melalui deskripsi perkembangan hasil belajar peserta 
didik meliputi 1) nilai pre-test, 2) siklus I, 3) siklus II, dengan rincian sebagai berikut. 

 
1) Nilai Pre-test 

a) Pada tahap pre-test, rata-rata nilai peserta didik masih rendah. 

Rentang 
Nilai 

Kategori Keterangan 

90 – 100 Sangat Baik 
Sangat aktif, kreatif, dan 
kompeten 

80 – 89 Baik 
Aktif dan memenuhi 
semua kriteria 

70 – 79 Cukup 
Cukup aktif namun ada 
kekurangan 

< 70 
Perlu 

Bimbingan 
Kurang aktif dan banyak 
kesalahan 
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b) Banyak peserta didik belum memahami struktur teks tanggapan dan belum 
mampu menyampaikan pendapat secara sistematis. 

c) Mayoritas nilai berada di bawah KKTP (75), menunjukkan bahwa peserta 
didik membutuhkan intervensi pembelajaran yang lebih efektif. 

2) Siklus II 
a) Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan media scrapbook, nilai 

peserta didik mengalami peningkatan 
b) Peserta didik mulai aktif dalam diskusi kelompok dan mulai tertarik 

menyusun teks dalam bentuk scrapbook 
c) Namun ketuntasan belajar masih belum maksimal. Masih ada sejumlah 

peserta didik yang nilainya belum mencapai KKTP meskipun sudah mulai 
menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

Berikut ini peneliti menuliskan lebih rinci pada pembahasan berikut. 
Hasil Siklus I:  
1) Perencanaan 

Pada tahap ini, guru menyiapkan rancangan pembelajaran, media scrapbook 
manual, LKPd, dan instrumen penilaian 

2) Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi dua pertemuan. Guru memberikan 
contoh scrapbook, menjelaskan materi teks tanggapan, serta membimbing 
peserta didik membuat scrapbook secara berkelompok. 

3) Observasi dan Evaluasi 
a) Beberapa peserta didik mulai menunjukkan ketertarikan dengan media 

scrapbook. 
b) Aktivitas kelompok masih didominasi oleh peserta didik tertentu, 

sedangkan yang lain cenderung pasif. 
c) Peserta didik belum terbiasa mengekspresikan ide atau tanggapan secara 

lisan maupun tulisan. 
d) Interaksi antar peserta didik masih terbatas, dan banyak yang bergantung 

pada guru dalam menyusun teks tanggapan. 
e) Rata-rata nilai peserta didik: 66,28 
f) Jumlah peserta didik tuntas (≥75): 5 orang (15,62%) 

4) Refleksi 
Pembelajaran dengan media scrapbook mulai memberi dampak, tetapi masih 
membutuhkan pendampingan dan penguatan strategi. Perlu perbaikan dari 
sisi bimbingan kelompok, pembagian tugas yang jelas, serta stimulus untuk 
membangun kepercayaan diri peserta didik. 

 
Hasil Siklus II:  
1) Perencanaan 

Pada tahap ini, guru menyiapkan rancangan pembelajaran, media scrapbook 
dengan perbantuan aplikasi Canva, LKPD, dan instrumen penilaian 

2) Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi dua pertemuan. Guru memberikan 
contoh scrapbook di Canva, menjelaskan cara membuat scrapbook dengan 
gawai masing-masing, serta membimbing peserta didik membuat scrapbook 
secara berkelompok. 

3) Observasi dan Evaluasi 
a) Semua kelompok aktif berdiskusi dan bekerja sama menyusun isi dan 

desain scrapbook. 
b) Sebagian besar peserta didik aktif mengemukakan pendapat, baik secara 

lisan maupun tulisan. 
c) Peserta didik terlihat percaya diri saat presentasi hasil karya di depan kelas. 
d) Terjadi peningkatan interaksi antar peserta didik dan antara peserta didik 

dengan guru secara alami dan positif. 
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e) Rata-rata nilai peserta didik: 78,75 
f) Jumlah peserta didik tuntas (≥75): 32 orang (100%) 

 
4) Refleksi 

Tindakan perbaikan berhasil secara optimal. Media scrapbook tidak hanya 
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga meningkatkan keaktifan, kreativitas, 
dan kolaborasi antar peserta didik. 

 
Tabel 3.1 Distribusi Nilai dan Kaktifan Peserta Didik Pra Siklus 

Rent
ang 

Nilai 

Kateg
ori 

Keakti
fan 

Freku
ensi 

Prasik
lus 

Persen
tase 

Prasikl
us (%) 

90 – 
100 

Sangat 
Baik 

0 0% 

80 – 
89 

Baik 0 0% 

70 – 
79 

Cukup 10 31,25% 

< 70 
Perlu 

Bimbin
gan 

22 68,75% 

 
Tabel 3.2 Kaktifan Peserta Didik Siklus I dan Siklus II 

 
Freku
ensi 

Siklus 
1 

Persen
tase 

Siklus 
1 (%) 

Freku
ensi 

Siklus 
2 

Persen
tase 

Siklus 
2 (%) 

0 0% 0 0% 
0 0% 6 18,75% 

43,75% 19 
59,38

% 
43,75% 

56,25
% 

7 
21,88

% 
56,25% 

 
 

Gambar 3. Grafik Batang Kekatifan Peserta Didik  
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4. KESIMPULAN 
Penggunaan media scrapbook dalam pembelajaran teks tanggapan terbukti 

meningkatkan keaktifan peserta didik kelas VII E SMP Negeri 37 Semarang. 
Peningkatan keaktifan yang signifikan dari 43,75% pada siklus I menjadi 59,38% pada 
siklus II menunjukkan bahwa scrapbook sebagai media pembelajaran dapat 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan bermakna. 
Peningkatan terbesar terjadi pada Siklus 2, menunjukkan bahwa semakin lama 
peserta didik terlibat dalam metode ini, semakin besar dampaknya terhadap 
pemahaman dan partisipasi mereka. Hasil-hasil scrapbook manual dapat dilihat pada 
gambar berikut. 

Gambar 4. Hasil Scrapbook Manual 
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